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Abstrak 

Pandemi global COVID-19 telah menciptakan tantangan kesehatan global yang belum pernah 

terjadi sebelumnya. Rumah Sakit Umum Daerah Dr. Soedomo di Trenggalek telah menjadi 

pusat perhatian dalam menangani pasien COVID-19. Fokus utama adalah penggunaan 

ibuprofen untuk mengelola gejala, seperti demam dan nyeri. Meskipun ibuprofen umum 

digunakan, pengetahuan tentang interaksi dengan siklus sirkadian tubuh, terutama pada pasien 

COVID-19, masih terbatas. Penelitian ini menggunakan pendekatan observasional analitik 

dengan desain Cross Sectional untuk menganalisis penggunaan ibuprofen pada pasien COVID-

19 di RSUD Dr. Soedomo Trenggalek. Hasil penelitian melibatkan 100 pasien, dengan fokus 

pada suhu tubuh pada tiga waktu berbeda. Analisis data menunjukkan penurunan suhu tubuh 

yang signifikan setelah terapi, terutama pada pukul 16.00 WIB. Hasil ini memberikan dasar 

untuk pengembangan strategi pengobatan yang lebih terarah dan personalisasi, dengan 

memahami pola respons tubuh terhadap terapi pada waktu yang berbeda.  

Kata Kunci: Kronofarmakologi, Ibuprofen, COVID-19 

Abstract 

The global COVID-19 pandemic has presented unprecedented challenges to global health. The 

Dr. Soedomo Regional General Hospital in Trenggalek has been at the forefront of managing 

COVID-19 patients, with a primary focus on the use of ibuprofen to alleviate symptoms such 

as fever and pain. Despite the widespread use of ibuprofen, knowledge regarding its interaction 

with the circadian rhythm, especially in COVID-19 patients, remains limited. This study 

employed an analytical observational approach with a Cross-Sectional design to analyze the 

use of ibuprofen in COVID-19 patients at Dr. Soedomo Regional General Hospital in 

Trenggalek. The study included 100 patients, emphasizing body temperature at three different 

times. Data analysis revealed a significant decrease in body temperature after therapy, 

particularly at 4:00 PM. These findings lay the foundation for the development of more targeted 

and personalized treatment strategies by understanding the body's response patterns to therapy 

at different times. 
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PENDAHULUAN 

 Pandemi global COVID-19 yang telah menyebar ke seluruh dunia menciptakan 

tantangan kesehatan global yang belum pernah terjadi sebelumnya. Rumah Sakit Umum Daerah 

Dr. Soedomo di Trenggalek, yang aktif dalam menangani pasien COVID-19, telah menjadi 
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saksi perjalanan panjang dalam menanggapi dan merawat individu yang terinfeksi virus SARS-

CoV-2 (Prasetyawan, F., 2023). Dalam upaya untuk terus meningkatkan standar perawatan dan 

pemahaman mengenai manajemen gejala, perhatian utama difokuskan pada penggunaan obat 

seperti ibuprofen (Smith, J., 2020). 

 Pandemi COVID-19 yang melanda dunia telah mengekspos kompleksitas dan tantangan 

dalam manajemen pasien yang terinfeksi virus SARS-CoV-2. RSUD Dr. Soedomo di 

Trenggalek, sebagai entitas kesehatan yang terlibat aktif, terus berupaya meningkatkan 

pemahaman dan pendekatan dalam manajemen pasien yang efektif dan aman. Dalam konteks 

ini, penggunaan ibuprofen menjadi salah satu strategi utama untuk mengatasi gejala seperti 

demam dan nyeri pada pasien COVID-19 (Saristiana, Y., 2023). 

 Ibuprofen adalah obat yang umum digunakan untuk meredakan demam dan mengurangi 

nyeri. Meskipun begitu, penggunaannya yang tidak terfokus pada aspek waktu, khususnya 

dalam konteks kronofarmakologi, menciptakan potensi untuk meningkatkan efektivitas 

pengobatan dan memberikan pemahaman lebih mendalam tentang bagaimana ritme biologis 

tubuh dapat memengaruhi respons terhadap obat (Akhmal, F., 2024). Terdapat keterbatasan 

pengetahuan saat ini mengenai interaksi ibuprofen dengan siklus sirkadian tubuh, terutama pada 

pasien COVID-19, yang menjadi landasan kuat untuk penelitian lebih lanjut (Brown, A., 2021). 

 Analisis kronofarmakologi terhadap penggunaan ibuprofen pada pasien COVID-19 

dapat memberikan wawasan tentang bagaimana waktu pemberian obat dapat memengaruhi 

respons tubuh terhadap pengobatan. Ritme sirkadian tubuh diketahui dapat memengaruhi 

metabolisme dan efek farmakologis suatu obat. Perbedaan respons terhadap ibuprofen 

berdasarkan waktu pemberiannya, terutama pada pasien COVID-19 di rumah sakit, dapat 

membuka jalan menuju peningkatan keefektifan terapi, pengurangan efek samping, dan 

pemahaman yang lebih baik terhadap dinamika farmakologis ibuprofen pada populasi pasien 

ini. Meskipun penggunaan ibuprofen sudah umum, perspektif kronofarmakologi, yaitu kajian 

mengenai hubungan antara waktu pemberian obat dan respons biologis tubuh, masih perlu lebih 

dieksplorasi (Johnson, M., 2019). 

 Analisis kronofarmakologi pada penggunaan ibuprofen pada pasien COVID-19 di 

RSUD Dr. Soedomo Trenggalek bertujuan untuk memberikan pemahaman mendalam tentang 

bagaimana waktu pemberian obat dapat memengaruhi respons terapeutik. Penelitian ini 

diharapkan dapat memberikan informasi yang bermanfaat untuk memandu keputusan klinis 

terkait penggunaan ibuprofen, sehingga dapat meningkatkan efektivitas pengobatan, 

mengurangi efek samping, dan merinci panduan pengobatan yang lebih personalisasi 

(Anderson, R., 2022). Dengan memahami secara lebih rinci aspek kronofarmakologi pada 

pasien COVID-19, diharapkan dapat membuka pintu menuju perbaikan strategi pengobatan 

yang lebih cermat dan disesuaikan dengan karakteristik biologis individu. 

 Penelitian ini memiliki tujuan untuk menganalisis kronofarmakologi penggunaan 

ibuprofen pada pasien COVID-19 di RSUD Dr. Soedomo Trenggalek, dengan fokus pada 

respons biologis tubuh terhadap obat pada berbagai titik waktu dalam siklus 24 jam. Dengan 

pemahaman yang lebih dalam tentang bagaimana waktu pemberian ibuprofen mempengaruhi 

efek terapeutik dan tolerabilitas, diharapkan penelitian ini dapat memberikan landasan ilmiah 

yang solid untuk pengembangan pedoman pengobatan yang lebih terpersonalisasi (Davis, S., 

2021). 

 Melalui pendekatan kronofarmakologi, penelitian ini akan mengeksplorasi hubungan 

antara pemberian ibuprofen pada waktu tertentu dengan perubahan ritme biologis pasien, 

khususnya dalam konteks pasien COVID-19 yang mungkin mengalami perubahan kompleks 

dalam sistem biologis mereka akibat infeksi (Miller, P., 2019). Dengan pemahaman lebih lanjut 

tentang cara waktu pemberian obat memengaruhi respons tubuh, diharapkan penelitian ini dapat 

membuka pintu menuju peningkatan efisiensi perawatan, pengurangan risiko efek samping, dan 

pembentukan pedoman pengobatan yang lebih akurat dan adaptif bagi populasi pasien yang 

unik ini. 
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METODOLOGI PENELITIAN 

 Penelitian ini menggunakan pendekatan observasional analitik dengan desain Cross 

Sectional, menerapkan metode pengumpulan data retrospektif dari rekam medis pasien 

COVID-19 yang dirawat di RSUD dr. Soedomo Kabupaten Trenggalek pada tahun 2022. Fokus 

utama penelitian adalah mengevaluasi efektivitas penggunaan obat ibuprofen, yang umumnya 

diresepkan untuk mengelola gejala seperti demam pada pasien COVID-19. 

 Populasi penelitian melibatkan semua pasien rawat inap yang terdiagnosa COVID-19 

dan menerima terapi ibuprofen selama periode waktu yang ditentukan. Pengambilan sampel 

dilakukan secara konsekutif, dengan 100 pasien diikutsertakan untuk mencapai hasil yang 

representatif. Kriteria inklusi memastikan pasien didiagnosa COVID-19 dan diresepkan 

ibuprofen dosis tiap 8 jam sehari. Sejumlah kriteria eksklusi diterapkan untuk menjamin 

validitas penelitian, termasuk pasien yang diresepkan ibuprofen kurang dari 3 kali sehari. 

Variabel independen utama adalah waktu pemberian ibuprofen, dibagi menjadi tiga interval 

waktu berbeda dalam sehari (pukul 08.00 WIB, 16.00 WIB, dan 22.00 WIB). Variabel 

dependen utama adalah respons suhu tubuh pasien setelah menjalani terapi ibuprofen, menjadi 

parameter utama untuk mengukur efektivitas pengobatan. 

 Analisis data menggunakan uji statistik Chi-square dan uji T-dependent untuk 

memahami perbandingan efektivitas obat ibuprofen pada pasien COVID-19, dengan 

mempertimbangkan variabilitas waktu pemberian, dengan nilai p-value 0,05. Tujuan penelitian 

ini adalah memberikan wawasan tambahan dalam pengelolaan klinis COVID-19 dan menjadi 

dasar untuk pengembangan strategi pengobatan yang lebih terarah dan personalisasi. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Penelitian ini, terdapat sebanyak 100 pasien yang menjadi sampel penelitian. Data yang 

diperoleh mencakup distribusi demografi pasien meliputi umur, jenis kelamin, lama rawat inap 

dan outcome pasien COVID-19 yang menjalani rawat inap dan mendapatkan terapi ibuprofen 

di RSUD dr. Soedomo Kabupaten Trenggalek tahun 2022. 

 

Tabel 1. Data Demografi Pasien 

Jumlah 
Karakteristik Responden 

Persentase (%) Frekuensi 

 

8 

14 

18 

60 

 

74 

26 

 

24 

72 

4 

 

72 

28 

 

8 

14 

18 

60 

 

74 

26 

 

24 

72 

4 

 

72 

28 

Umur 

<15 Tahun 

16-35 Tahun 

36- 50 Tahun 

> 50 Tahun 

Jenis Kelamin 

Laki-laki 

Perempuan 

Lama Rawat Inap 

<3 hari 

4-7 hari 

>7 hari 

Outcome 

Sembuh 

Meninggal 

100 100 Total 

 

 Tabel 1 menggambarkan data demografi dari 100 responden yang menjadi subjek 

penelitian. Hasil observasi menunjukkan distribusi karakteristik responden dalam beberapa 

kategori, termasuk usia, jenis kelamin, lama rawat inap, dan hasil perawatan. Dalam hal usia, 
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sebagian besar responden (60%) berusia lebih dari 50 tahun, diikuti oleh kelompok usia 36-50 

tahun dengan 18%. Secara keseluruhan, terdapat variasi yang cukup merata di seluruh 

kelompok usia. Mengenai jenis kelamin, mayoritas responden adalah laki-laki (74%), 

sementara perempuan menyumbang sekitar 26%. Dalam konteks lama rawat inap, sebagian 

besar responden menjalani perawatan selama 4-7 hari (72%), persentasenya signifikan. 

Sementara itu, lama rawat inap kurang dari 3 hari maupun lebih dari 7 hari masing-masing 

menyumbang 24% dan 4%. Terkait dengan outcome perawatan, mayoritas responden berhasil 

sembuh (72%), sedangkan sekitar 28% mengalami outcome meninggal. 

 Persentase yang relatif seimbang pada sebagian besar karakteristik demografi ini dapat 

dijelaskan sebagai hasil dari proses pengambilan sampel secara konsekutif. Proses ini 

memungkinkan inklusi responden yang bervariasi dalam karakteristiknya, menciptakan 

gambaran yang lebih representatif dari populasi. Namun, perlu dicatat bahwa hasil ini mungkin 

juga dipengaruhi oleh karakteristik spesifik dari populasi yang menjadi fokus penelitian atau 

pengaturan klinis tertentu yang memengaruhi distribusi karakteristik demografi responden. 

Analisis lebih lanjut diperlukan untuk memahami lebih dalam faktor-faktor yang mungkin 

memengaruhi hasil dan distribusi demografi dalam penelitian ini. 

 

Tabel 2. Kronofarmakologi Ibuprofen 

Suhu 

Tubuh  

(°c) 

ZT 08.00 WIB 

Mean p 

ZT 16.00 WIB 

Mean p 

ZT 22.00 WIB 

Mean p 

Pre Post Pre Post Pre Post 

36,5 -

37,5 
38,7 37,8 0,08 39,0 36,8 0,03 39,2 37,9 0,14 

Sumber : data diolah,2024 

 

 Dari hasil penelitian, kita menggali dampak terapi terhadap suhu tubuh pada tiga waktu 

berbeda, yaitu zeitgeber 08.00, zeitgeber 16.00, dan zeitgeber 22.00. Analisis data 

menunjukkan perubahan suhu tubuh sebelum (Pre) dan setelah (Post) terapi dengan 

memperhatikan nilai rerata dan signifikansinya dalam nilai p. Pada pukul 08.00 WIB (ZT 

08.00), terjadi penurunan rerata suhu tubuh dari 38,7°C menjadi 37,8°C setelah terapi, namun 

tidak signifikan (p = 0,08). Pada pukul 16.00 WIB (ZT 16.00), terdapat penurunan suhu tubuh 

yang lebih signifikan dari 39,0°C menjadi 36,8°C (p = 0,03). Sedangkan pada pukul 22.00 WIB 

(ZT 22.00), meskipun terjadi penurunan suhu tubuh dari 39,2°C menjadi 37,9°C setelah terapi, 

perbedaan ini tidak mencapai tingkat signifikansi yang diharapkan (p = 0,14). 

 Pada pukul 08.00 WIB (ZT 08.00), terlihat bahwa terapi menyebabkan penurunan suhu 

tubuh rata-rata dari 38,7°C (Pre) menjadi 37,8°C (Post), meskipun tidak signifikan secara 

statistik (p = 0,08). Pada waktu ini, variabilitas alamiah dalam ritme tubuh atau mungkin 

respons tubuh yang lebih terbatas terhadap terapi mungkin memainkan peran dalam hasil ini. 

Penting untuk diingat bahwa tubuh manusia memiliki ritme sirkadian yang dapat 

mempengaruhi respons terhadap pengobatan, dan hal ini perlu dipertimbangkan dalam 

pengelolaan perawatan. 

 Pada pukul 16.00 WIB (ZT 16.00), terlihat penurunan yang lebih signifikan dalam suhu 
tubuh setelah terapi. Rerata suhu tubuh menurun dari 39,0°C (Pre) menjadi 36,8°C (Post) 

dengan nilai p yang signifikan (p = 0,03). Temuan ini memberikan indikasi bahwa terapi pada 

pukul ini memiliki dampak yang lebih kuat terhadap penurunan suhu tubuh, mungkin karena 

lebih mendekati puncak respons tubuh terhadap terapi. 

 Pada pukul 22.00 WIB (ZT 22.00), terdapat penurunan suhu tubuh dari 39,2°C (Pre) 

menjadi 37,9°C (Post), meskipun perbedaan ini tidak mencapai tingkat signifikansi yang 

diharapkan (p = 0,14). Faktor-faktor seperti variabilitas ritme tubuh dan respons tubuh yang 

berbeda pada waktu ini mungkin memengaruhi hasil ini. 
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 Temuan ini menyoroti pentingnya mempertimbangkan waktu administrasi terapi dalam 

pengelolaan suhu tubuh. Pada pukul 16.00 WIB, tubuh tampak lebih responsif terhadap terapi 

dengan penurunan suhu tubuh yang signifikan. Ini dapat disebabkan oleh ritme sirkadian tubuh 

yang dapat memengaruhi efektivitas terapi pada waktu-waktu tertentu. Pada pukul 16.00 WIB, 

tubuh mencapai titik tertentu dalam siklus sirkadiannya di mana sistem biologisnya mungkin 

lebih responsif terhadap pengaruh terapi. Hal ini dapat terkait dengan puncak aktivitas 

metabolisme atau aktivitas molekuler tertentu yang mendukung efektivitas terapi pada waktu 

tersebut. Hasil ini memberikan dasar untuk pemahaman lebih lanjut tentang pola respons tubuh 

terhadap terapi pada waktu-waktu tertentu, yang dapat membuka jalan untuk pengembangan 

strategi pengobatan yang lebih terarah dan personalisasi. Variabilitas individu dalam respons 

terhadap terapi perlu dipertimbangkan. Hasil ini dapat memiliki implikasi klinis dalam 

penentuan waktu optimal untuk administrasi terapi guna mencapai efek yang diinginkan. 

Dengan memahami pola respons tubuh terhadap terapi pada waktu yang berbeda, 

pengembangan strategi pengobatan yang lebih terarah dan personalisasi dapat diupayakan. 

 

SIMPULAN 

 Temuan ini menyoroti pentingnya memperhitungkan waktu pemberian terapi sebagai 

faktor kunci dalam manajemen suhu tubuh. Pada pukul 16.00 WIB, terlihat bahwa tubuh 

menunjukkan respons yang lebih signifikan terhadap terapi dengan penurunan suhu tubuh yang 

nyata. Fenomena ini dapat dijelaskan oleh adanya ritme sirkadian tubuh, suatu pola alamiah 

yang memengaruhi berbagai fungsi fisiologis dalam tubuh manusia selama periode 24 jam. 

 Sebagai kesimpulan, penelitian ini membentuk dasar untuk menekankan konsep "waktu 

tepat, dosis tepat" dalam praktek klinis. Memperhitungkan ritme sirkadian tubuh menjadi 

esensial dalam merancang protokol pengobatan yang efektif dan personalisasi perawatan untuk 

memastikan hasil yang optimal. Hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi pada 

pengembangan pedoman praktis yang lebih cermat dan berorientasi pada waktu untuk 

pemberian terapi guna meningkatkan efektivitas dan respons klinis. 
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